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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Hasil belajar siswa mata pelajaran IPAS pada materi Jenis-jenis Gaya yang diajarkan dengan menggunakan Metode Konvesional dikelas IV SDS HKBP Teladan, (2) Hasil belajar siswa mata pelajaran IPAS pada materi Jenis-jenis Gaya yang diajarkan dengan menggunakan Metode Team Quiz di kelas IV SDS HKBP Teladan, (3) Adanya pengaruh yang signifikan penggunaan Metode Team Quiz terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPAS materi Jenis-jenis Gaya di kelas IV SDS HKBP Teladan. Penelitian ini dilaksanakan 14 November 2025 di SDS HKBP Teladan T.A 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDS HKBP Teladan, dengan sampel dua kelas, yaitu kelas IV-A sebagai kelas kontrol dan kelas IV-B sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pre-test dan post-test. Analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran Team Quiz diperoleh nilai rata-rata 85,17, dan hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran konvensional diperoleh rata-rata 69,82. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis data dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan pada penggunaan metode pembelajaran Team Quiz terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Jenis-jenis gaya kelas IV SDS HKBP Teladan Tahun Ajaran 2025/2026.
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ABSTRACT
This study aimed to determine: (1) the learning outcomes of fourth-grade students in IPAS on the topic Types of Forces taught using the conventional learning method at SDS HKBP Teladan; (2) the learning outcomes of fourth-grade students in IPAS on the topic Types of Forces taught using the Team Quiz learning method at SDS HKBP Teladan; and (3) whether there is a significant effect of the Team Quiz learning method on students’ learning outcomes in IPAS on the topic Types of Forces in the fourth grade at SDS HKBP Teladan. This research was conducted on November 14, 2025, at SDS HKBP Teladan in the 2025/2026 academic year. The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental. The population consisted of all fourth-grade students of SDS HKBP Teladan, with two classes selected as samples: Class IV-A as the control group and Class IV-B as the experimental group. Data were collected through learning outcome tests in the form of pre-tests and post-tests. Data analysis included normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing using the t-test. Based on the data analysis, the average learning outcome of students taught using the Team Quiz learning method was 85.17, while those taught using the conventional learning method achieved an average score of 69.82. The results of hypothesis testing indicate that there is a significant effect of the use of the Team Quiz learning method on students’ learning outcomes in the IPAS subject on the topic Types of Forces for fourth-grade students at SDS HKBP Teladan in the 2025/2026 academic year.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Menurut Kurniawan (2024), pendidikan merupakan proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang dapat meningkatkan daya saing individu dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Ki Hajar Dewantara yang menekankan bahwa pendidikan bertujuan untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani peserta didik agar selaras dengan lingkungan sosialnya. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Pembelajaran merupakan suatu sistem interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu (Gagne & Briggs, 2022). Oleh karena itu, guru dituntut mampu memilih metode pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Namun, dalam praktiknya pembelajaran di sekolah dasar masih sering didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered). Metode ceramah yang monoton menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Brown (2022) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif harus melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi, kolaborasi, dan pemecahan masalah agar dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Jika pembelajaran hanya bersifat satu arah, maka pemahaman siswa terhadap materi menjadi kurang maksimal dan berdampak pada rendahnya hasil belajar. Salah satu mata pelajaran yang memerlukan keterlibatan aktif siswa adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS bertujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan dalam memahami fenomena alam dan sosial di sekitarnya. Namun, pembelajaran IPAS sering dianggap sulit oleh siswa karena materi yang bersifat konseptual dan abstrak. Ilham et al. (2024) menyatakan bahwa kesulitan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar disebabkan oleh penggunaan metode yang monoton dan kurangnya inovasi dalam pembelajaran. Hal serupa juga dikemukakan oleh Sonia et al. (2023) bahwa pembelajaran IPAS yang masih didominasi ceramah menyebabkan siswa kurang memahami materi secara mendalam. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran. Sari (2021) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah melalui proses pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Dalyono dalam Wurjanti (2022) menyatakan bahwa faktor internal meliputi aspek fisiologis dan psikologis, sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan sosial dan metode pembelajaran yang digunakan. Dengan demikian, metode pembelajaran memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar, diperlukan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode Team Quiz. Menurut Hermanto (2020), Team Quiz merupakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam diskusi kelompok dan kegiatan kuis secara kolaboratif. Sejalan dengan itu, Riadi (2022) menyatakan bahwa Team Quiz adalah model pembelajaran aktif di mana siswa dibagi dalam kelompok untuk mendiskusikan materi dan menyusun pertanyaan kuis secara bersama-sama. Metode ini mendorong siswa untuk belajar secara aktif, bekerja sama, serta bertanggung jawab terhadap pemahaman materi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Rizal (2024) menyatakan bahwa penerapan Team Quiz dapat meningkatkan partisipasi dan daya ingat siswa karena pembelajaran berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan kompetitif. Selain itu, menurut Parnayathi (2020), penggunaan metode Team Quiz dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa melalui interaksi dan kerja sama kelompok. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar IPAS salah satunya disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, penerapan metode Team Quiz diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Jenis-jenis Gaya yang diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional, (2) Mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Jenis-jenis Gaya yang diajarkan dengan metode Team Quiz, (3) Mengetahui adanya pengaruh yang signifikan penggunaan metode Team Quiz terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS materi Jenis-jenis Gaya.

BAHAN DAN METODE
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimen. Quasi Eksperimen adalah salah satu jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan (treatment) terhadap variabel tertentu, tetapi tidak sepenuhnya menggunakan randomisasi (pengacakan) dalam penentuan subjek penelitian.  Peneliti memilih jenis penelitian Quasi Eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau akibat dari penggunaan Metode Team Quiz yang ditimbulkan pada subyek yaitu siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas mendapat perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen diberikan perlakuan Metode Team Quiz sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pada akhir pembelajaran, kedua kelas diberikan tes yang sama untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi. 
Desain penelitian yang digunakan adalah Control Pre-test dan Post-test Design. Desain ini dianggap paling efektif karena memungkinkan peneliti untuk mengetahui perbedaan kondisi awal (pre-test) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sekaligus mengukur perubahan atau peningkatan hasil belajar setelah perlakuan (post-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas IV SDS HKBP Teladan, Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil T.A 2025/2026. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kelas IV-A dengan jumlah 28 siswa           dan kelas IV-B dengan jumlah 28 siswa. Sebelum kedua kelompok diberikan perlakuan berbeda peneliti terlebih dahulu memberikan pre-test terhadap kedua kelas, pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
	Berdasarkan analisis pre-test diperoleh rata-rata kemampuan awal siswa kelas IV-A adalah 45 dan kelas IV-B adalah 35,35. Dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh bahwa kelas IV-B jauh lebih rendah dari kelas IV-A sehingga peneliti menetapkan kelas IV-B sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-A sebagai kelas kontrol.

Gambar 1. Diagram Batang Nilai Rata-rata Kelas IV-A dan Kelas IV-B
Selanjutnya peneliti melaksanakan pembelajaran, dimana kelas IV-B sebagai kelas eksperimen diajarkan menggunakan metode Team Quiz, sedangkan kelas IV-A sebagai kelas kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan metode Team Quiz. Dari perhitungan diperoleh nilai rata-rata siswa kelas IV-B yang diajarkan menggunakan metode Team Quiz adalah 85,17 dan nilai rata-rata siswa kelas IV-A yang diajarkan tanpa menggunakan metode Team Quiz adalah 69,82.

Gambar 2. Diagram Batang Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas IV SDS HKBP Teladan Tahun Ajaran 2025/2026, dapat diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional  pada mata pelajaran IPAS materi Jenis-jenis Gaya memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,82.
2. Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran Team Quiz pada mata pelajaran IPAS materi Jenis-jenis Gaya memperoleh nilai rata-rata sebesar 85,17.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode pembelajaran Team Quiz terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Jenis-jenis gaya kelas IV SDS HKBP Teladan Tahun Ajaran 2025/2026.
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NILAI RATA-RATA POST-TEST


Nilai Rata-rata IV-A	Nilai Rata-rata IV-B	69.819999999999993	85.17	


NILAI RATA-RATA PRE-TEST


Nilai Rata-rata IV-A	Nilai Rata-rata IV-B	45	35.35	
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